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ABSTRAK

PENGARUH MOTIVASI APARATUR SIPIL NEGARA(ASN) DAN
MODAL SOSIAL ASN TERHADAP EFEKTIVITAS
KOLABORASI ASN DALAM IMPLEMENTASI KEBIJAKAN
SATU DATA INDONESIA DI KABUPATEN OGAN KOMERING
ILIR

Karya Tulis [Imiah berupa Tesis, Januari 2025

Yuanita Permata Adi ; dibimbing oleh Dr. Andy Alfatih, MPA. Dan Dr . Alamsyah,
M.Si.

xxv + 154 halaman, 24 tabel, 18 gambar, 7 lampiran

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi dan modal sosial ASN
terhadap efektivitas kolaborasi dalam implementasi kebijikanan satu data di kabupaten
ogan komering ilir. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
deskriptif, yang menekankan pada analisis data numerik dengan menggunakan metode
analisis regresi linier berganda. Populasi penelitian ini terdiri dari 78 ASN yang terlibat
dalam implementasi kebijakan Satu Data Indonesia di Kabupaten Ogan Komering Ilir
sehingga sampel yang digunakan adalah sampel jenuh atau sensus. Kuesioner
dikumpulkan melalui instrumen yang menggunakan skala Likert. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa baik motivasi maupun modal sosial ASN memiliki pengaruh
signifikan terhadap efektivitas kolaborasi ASN dalam implementasi Satu Data
Indonesia di Kabupaten Ogan Komering Ilir. Modal sosial memiliki pengaruh yang
lebih besar dibandingkan motivasi, menunjukkan bahwa penguatan kepercayaan,
jaringan sosial, dan hubungan kerja sama perlu menjadi fokus utama untuk

meningkatkan kualitas kolaborasi ASN dan keberhasilan kebijakan publik.

Kata kunci : Motivasi , modal sosial, kolaborasi, analisis multivariat
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ABSTRACT

THE INFLUENCE OF CIVIL SERVANT MOTIVATION AND SOCIAL
CAPITAL OF CIVIL SERVANTS ON THE EFFECTIVENESS OF CIVIL
SERVANT COLLABORATION IN THE IMPLEMENTATION OF THE ONE
DATA INDONESIA POLICY IN OGAN KOMERING ILIR REGENCY

Scientific Paper in the Form of a Thesis, Januari 2025

Yuanita Permata Adi; supervised by Dr. Andy Alfatih, MPA, and Dr. Alamsyah, M.Si.
xxv + 154 pages, 24 tables, 18 figures, 7 appendices

This study aims to determine the influence of ASN motivation and social capital on the
effectiveness of collaboration in implementing the One Data policy in Ogan Komering
1lir Regency. The research employs a descriptive quantitative approach, focusing on
numerical data analysis using multiple linear regression analysis. The study population
consists of 78 civil servants (ASN) involved in the implementation of the One Data
Indonesia policy in Ogan Komering Ilir Regency, making the sample a saturated
sample or census. Questionnaires were collected using instruments based on a Likert
scale. The results show that both ASN motivation and social capital significantly
influence collaboration effectiveness in the implementation of One Data in Ogan
Komering Ilir Regency. Social capital has a greater impact than motivation, suggesting
that strengthening trust, social networks, and cooperative norms should be the primary

focus to enhance ASN collaboration quality and public policy success.

Keywords: Motivation, social capital, collaboration, multivariate analysis
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RINGKASAN

PENGARUH MOTIVASI APARATUR SIPIL NEGARA(ASN) DAN MODAL
SOSIAL ASN TERHADAP EFEKTIVITAS KOLABORASI ASN DALAM
IMPLEMENTASI KEBIJAKAN SATU DATA INDONESIA DI KABUPATEN
OGAN KOMERING ILIR

Karya Tulis [Imiah berupa Tesis, Januari 2025

Yuanita Permata Adi ; dibimbing oleh Dr. Andy Alfatih, MPA. dan Dr. Alamsyah, M.Si.

xxv + 154 halaman, 24 tabel, 18 gambar, 7 lampiran

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi dan modal sosial
Aparatur Sipil Negara (ASN) terhadap efektivitas kolaborasi dalam implementasi
kebijakan Satu Data Indonesia di Kabupaten Ogan Komering Ilir. Dengan pendekatan
kuantitatif deskriptif, penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linier
berganda. Populasi penelitian adalah seluruh ASN yang terlibat dalam implementasi
kebijakan tersebut, dengan total 78 responden menggunakan teknik sensus. Data
diperoleh melalui kuesioner berbasis skala Likert yang mencakup dimensi motivasi,
modal sosial, dan efektivitas kolaborasi.

Kebijakan Satu Data Indonesia bertujuan untuk mengintegrasikan data dari
berbagai kementerian, lembaga, dan pemerintah daerah guna meningkatkan efisiensi,
akurasi, dan aksesibilitas data. Implementasi kebijakan ini membutuhkan kolaborasi
yang efektif antar ASN, yang dipengaruhi oleh motivasi kerja serta modal sosial mereka.
Motivasi ASN mencakup dorongan untuk melayani kepentingan publik dan mencapai
tujuan organisasi. Sementara itu, modal sosial mencakup kepercayaan, jaringan, dan
norma kerja sama yang memungkinkan koordinasi dan kolaborasi yang lebih baik.

Motivasi ASN didasarkan pada teori kebutuhan Maslow (1943) dan Public
Service Motivation (PSM) oleh Perry & Wise (1990). Teori ini menyoroti pentingnya
motivasi intrinsik dan ekstrinsik dalam meningkatkan kinerja ASN. Motivasi publik
didefinisikan sebagai orientasi individu untuk melayani kepentingan masyarakat
melalui institusi publik.

Modal sosial mengacu pada sumber daya berbasis hubungan sosial yang
mencakup jaringan, norma, dan kepercayaan (Putnam, 1993). Dalam konteks sektor

publik, modal sosial memfasilitasi koordinasi, meningkatkan partisipasi masyarakat,
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dan memperkuat hubungan antara pemerintah dan warga negara. Alat ukur modal sosial
yang komprehensif, seperti Social Capital Index oleh Onyx & Bullen (2000), digunakan
untuk mengukur dimensi partisipasi komunitas, kepercayaan, hubungan sosial, dan
nilai bersama.

Modal sosial ASN juga memiliki pengaruh signifikan terhadap efektivitas
kolaborasi, dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,6758 dan p-value 0,00 (<0,05).
Setiap peningkatan satu unit modal sosial akan meningkatkan efektivitas kolaborasi
sebesar 0,6758 unit. Modal sosial menciptakan kepercayaan dan norma kerja sama yang
memperkuat jaringan antar individu dan organisasi. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Putnam (1993) dan Onyx & Bullen (2000), yang menekankan pentingnya
modal sosial dalam meningkatkan produktivitas kelompok dan efektivitas kolaborasi.
Secara simultan, motivasi dan modal sosial memiliki pengaruh signifikan terhadap
efektivitas kolaborasi, dengan nilai R-squared sebesar 66,20%. Hal ini menunjukkan
bahwa kedua variabel tersebut bersama-sama menjelaskan 66,20% variasi dalam
efektivitas kolaborasi ASN, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
diteliti. Signifikansi model ini dikonfirmasi melalui uji F dengan p-value sebesar 0,000
(<0,05).

Penelitian ini menyimpulkan bahwa baik motivasi maupun modal sosial ASN
memiliki pengaruh signifikan terhadap efektivitas kolaborasi ASN dalam implementasi
Satu Data Indonesia di Kabupaten Ogan Komering Ilir. Modal sosial memiliki
pengaruh yang lebih besar dibandingkan motivasi, menunjukkan bahwa penguatan
kepercayaan, jaringan sosial, dan hubungan kerja sama perlu menjadi fokus utama

untuk meningkatkan kualitas kolaborasi ASN dan keberhasilan kebijakan publik.
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SUMMARY

THE INFLUENCE OF CIVIL SERVANT MOTIVATION AND SOCIAL CAPITAL
OF CIVIL SERVANTS ON THE EFFECTIVENESS OF CIVIL SERVANT
COLLABORATION IN THE IMPLEMENTATION OF THE ONE DATA
INDONESIA POLICY IN OGAN KOMERING ILIR REGENCY

Scientific Work in the Form of a Thesis, January 2025

Yuanita Permata Adi; supervised by Dr. Andy Alfatih, MPA, and Dr. Alamsyah, M.Si.
xxv + 154 pages, 24 tables, 18 figures, 7 appendices

The One Data Indonesia policy aims to integrate data from various ministries,
agencies, and local governments to improve data efficiency, accuracy, and accessibility.
Implementing this policy requires effective collaboration among civil servants, which
is influenced by their work motivation and social capital. ASN motivation includes the
drive to serve public interests and achieve organizational goals. Meanwhile, social
capital encompasses trust, networks, and norms of cooperation that enable better
coordination and collaboration.

ASN motivation is grounded in Maslow's hierarchy of needs (1943) and the
Public Service Motivation (PSM) theory by Perry & Wise (1990). These theories
highlight the importance of intrinsic and extrinsic motivation in enhancing ASN
performance. Public service motivation is defined as an individual’s orientation to
serve public interests through public institutions.

Social capital refers to resources based on social relationships, including
networks, norms, and trust (Putnam, 1993). In the public sector, social capital
facilitates coordination, increases citizen participation, and strengthens relationships
between government and citizens. Comprehensive social capital measurement tools,
such as the Social Capital Index by Onyx & Bullen (2000), assess dimensions like
community participation, trust, social relationships, and shared values.

The study uses cross-sectional data analyzed through multiple linear regression.
The independent variables are ASN motivation and ASN social capital, while the
dependent variable is the effectiveness of ASN collaboration. Classical assumption tests

were conducted to validate the model, including normality, multicollinearity, and



heteroscedasticity tests. Results indicate that the model meets the required statistical
assumptions.

The analysis reveals that ASN motivation has a positive and significant influence
on collaboration effectiveness. With a regression coefficient of 0.3018 and a p-value of
0.027 (<0.05), each one-unit increase in ASN motivation increases collaboration
effectiveness by 0.3018 units. This finding aligns with previous studies, such as Esteve
et al. (2015), which emphasize that public service motivation enhances teamwork and
collective efforts.

ASN social capital also significantly influences collaboration effectiveness, with
a regression coefficient of 0.6758 and a p-value of 0.00 (<0.05). Each one-unit increase
in social capital improves collaboration effectiveness by 0.6758 units. Social capital
fosters trust and cooperative norms that strengthen individual and organizational
networks. This finding is consistent with studies by Putnam (1993) and Onyx & Bullen
(2000), which underscore the importance of social capital in enhancing group
productivity and collaboration effectiveness.

Simultaneously, motivation and social capital significantly influence
collaboration effectiveness, with an R-squared value of 66.20%. This indicates that the
two variables together explain 66.20% of the variation in ASN collaboration
effectiveness, while the remaining percentage is influenced by other unexamined factors.
The significance of this model is confirmed through an F-test with a p-value of 0.000
(<0.05).

This study highlights the importance of motivation and social capital in
supporting the implementation of the One Data Indonesia policy. ASN motivation,
particularly through commitment to public interest and compassion, drives individual
initiatives to collaborate. On the other hand, social capital strengthens cross-sectoral
trust and cooperation, essential for successful collaboration. However, the study also
notes that social capital has a greater influence than motivation on collaboration
effectiveness. This underscores the need to prioritize strengthening social capital, such
as building networks and cooperative norms, to enhance ASN collaboration. This study
employs a quantitative approach, which limits the exploration of other dimensions that
may influence ASN collaboration effectiveness. Additionally, external factors such as
policies or infrastructure that may affect outcomes were not examined.

This study concludes that both ASN motivation and social capital significantly

influence collaboration effectiveness in the implementation of One Data in Ogan
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Komering Ilir Regency. Social capital has a greater impact than motivation, suggesting
that strengthening trust, social networks, and cooperative norms should be the primary

focus to enhance ASN collaboration quality and public policy success.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kebijakan Satu Data Indonesia adalah sebuah bentuk kesadaran pemerintah
Indonesia akan pentingnya mengintegrasikan dan menyatukan berbagai data yang
dimiliki oleh Kementerian, Lembaga, Dinas dan Instansi (K/L/D/I) di semua
tingkatan dari pusat hingga daerah sehingga terpusat dan terkelola dengan baik.
Hal ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi, akurasi, dan aksesibilitas data bagi
pemangku kepentingan, masyarakat umum, dan pihak-pihak yang membutuhkan
akses informasi dari pemerintah. Dalam memenuhi kebutuhan tersebut Presiden
Joko Widodo menanda tangani Peraturan Presiden Nomor 39 Tentang Satu Data
Indonesia yang bertujuan :

“a. memberikan acuan pelaksanaan dan pedoman bagi Instansi Pusat dan
hrstansi Daerah dalam rangka penyelenggaraan tata kelola Data untuk
mendukung perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan pengendalian
pembangunan,

b. mewujudkan ketersediaan Data yang akurat, mutakhir, terpadu, dapat
dipertanggungjawabkan, serta mudah diakses dan dibagipakaikan antar
Instansi Pusat dan Instansi Daerah sebagai dasar perencanaan,
pelaksanaan, evaluasi, dan pengendalian pembangunan; >

Dalam pelaksanaanya dibutuhkan proses kolaborasi antar pihak dalam

mencapai tujuan SDI yang diharapkan. Pihak-pihak yang terlibat memiliki peran
sebagai pembina, walidata, forum data, dan produsen data. Pemerintah Kabupaten
Ogan Komering Ilir(OKI) telah menetapkan peraturan Bupati No 22 Tahun 2021
tentang Satu Data Indonesia yang menunjuk Badan Pusat Statistik(BPS) sebagai
Pembina Data, Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah(Bappeda) sebagai
Ketua Forum Data, Dinas Komunikasi dan Informatika sebagai Walidata dan
Perangkat Daerah sebagai wali data pendukung serta Produsen Data(Peraturan
Bupati Nomor 22 Tahun 2021 Tentang Satu Data, 2021).

Adapun permasalahan yang diidentifikasi dalam implementasi Satu Data

Indonesia di Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI) meliputi:
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a. Perangkat Daerah yang belum menyediakan data secara elektronik;

b. Minimnya Sumber Daya Manusia yang memiliki kapasitas statistik; dan

c. Anggaran penyelenggaraan SDI belum maksimal;

Itulah alasan-alasan pemilihan judul penelitian ini. Alasan-alasan tersebut
akan diuraikan secara panjang lebar disertai data seperti dibawah ini:

1.1.1. Perangkat Daerah yang belum menyediakan data secara elektronik

Aplikasi  Umum adalah Aplikasi Sistem Pemerintahan Berbasis
Elektronik(SPBE) yang sama, standar, dan digunakan secara bagi pakai oleh
instansi pusat dan/atau pemerintah daerah sedangkan aplikasi khusus merupakan
Aplikasi SPBE yang dibangun, dikembangkan, digunakan, dan dikelola oleh
instansi pusat atau pemerintah daerah tertentu untuk memenuhi kebutuhan khusus
yang bukankebutuhan instansi pusat dan pemerintah daerah lain. (Pemerintah Pusat,
2018). Berdasarkan data dari bidang E-Governance Dinas Komunikasi Informatika,
Pemerintah Kabupaten OKI memiliki sekitar 10 penggunaan aplikasi umum , 138
aplikasi khusus yang digunakan oleh 38 Perangkat Daerah serta 53 domain website
yang digunakan oleh Dinas/Badan/kantor, kecamatan dan RS. Aplikasi digunakan
bertujuan mendukung pelayanan publik.

Portal data diharapkan berfungsi sebagai pusat data yang terintegrasi,
menyediakan akses yang mudah dan cepat bagi masyarakat untuk mendapatkan
informasi yang akurat dan terkini. Dengan adanya portal ini, transparansi dan
akuntabilitas pemerintah daerah dapat ditingkatkan, serta memfasilitasi partisipasi
masyarakat dalam pengambilan keputusan berbasis data. Melalui data.kaboki.go.id,
masyarakat dapat memanfaatkan berbagai jenis data sektoral yang telah disusun dan
dikelola sesuai dengan standar SDI, sehingga memastikan kualitas dan konsistensi
data yang disajikan. Namun belum semua perangkat daerah di Kabupaten Ogan
Komering Ilir mampu menyediakan data secara elektronik, hal ini menghambat
proses integrasi data dan mengurangi efisiensi dalam pengelolaan data(Safaria et
al., 2019). Kurangnya aksesibilitas dan ketersediaan data yang akurat dapat
menghambat transparansi dan akuntabilitas pemerintah daerah. Tanpa data yang
mudah diakses, masyarakat akan kesulitan memantau kebijakan dan program
pemerintah, sehingga menciptakan kesenjangan informasi antara pemerintah dan

masyarakat. Partisipasi publik dalam pengambilan keputusan berbasis data akan
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menurun, karena mereka tidak memiliki data yang valid untuk mendukung
pandangan dan aspirasi publik. Selanjutnya, Ketidakpatuhan terhadap standar Satu
Data Indonesia (SDI) dapat mengakibatkan data yang disajikan tidak konsisten atau
tidak akurat, yang pada akhirnya memengaruhi kualitas perencanaan dan
pengambilan kebijakan publik. Jika data tidak disusun dan dikelola dengan baik,
pemerintah daerah mungkin mengambil keputusan yang kurang tepat karena tidak
didukung oleh data yang kredibel. Hal ini berpotensi mengakibatkan inefisiensi
penggunaan anggaran dan pelaksanaan program yang tidak efektif, sehingga

menghambat upaya pembangunan daerah secara keseluruhan.

O 8 o kabokigo.id

(I SATUDATA s oomusirs  Goms shovss oo st ssra
I

Search data

Popular tags Kependudukan

Situs Resmi Satu Data Ogan Komering llir statistics

18 70 0 0

datasets organizations groups showcases

Satu Data Kabupaten Ogan Komering llir adalah kumpulan informasi statistik yang mencakup berbagai aspek dan di tersebut. Ini
mungkin data ekonomi, sosial, , pendidi dan i Data ini berguna untuk analisis dan perencanaan pembangunan,
serta untuk pemantauan dan evaluasi kebijakan publik di tingkat kabupaten.

Gambar 1-1 Tampilan Halaman Muka aplikasi SDI Pemkab. OKI
Sumber : Data.kaboki.go.id(diakses 17 Juli 2024)

Melalui home page portal Satu Data dapat dilihat dari 70 organisasi baru
terdapat 18 data set sehingga tergambar data sektoral yang dimiliki oleh Perangkat
Daerah belum disebarluaskan melalui media elektronik. Hal ini didukung oleh
keyakinan perangkat daerah dalam menyediakan data dalam portal Satu Data
Indonesia yang menjadi aspek kepercayaan dalam berkolaborasi.

Pentingnya motivasi Pemerintah Daerah dalam menyediakan infrastruktur
Satu Data Indonesia dalam memenuhi kebutuhan data publik. Isu tersebut
menghambat proses integrasi antarlayanan Sistem Pemerintahan Berbasis

Elektronik (SPBE) yang pada akhirnya dapat mengurangi kualitas pelayanan.
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Permasalahan perbedaan platform, ego sektoral, serta mekanisme data
interoperability tidak dapat dipecahkan hanya dengan teknologi, tetapi perlu adanya
kebijakan yang mendukung kegiatan dimaksud Gryseels et. al. (2015) (Islami,
2021).

Untuk mencapai tujuan Satu Data Indonesia dibutuhkannya evaluasi yang
mengukur ketercapaian pelaksanaan Satu Data Indonesia baik di tingkat nasional
maupun daerah. Sehingga BPS sebagai Pembina Data melakukan evaluasi secara
berkala sejak Tahun 2022. Berdasarkan hasil Evaluasi Penyelenggaraan Statistik
Sektoral yang dilakukan BPS terhadap Pelaksanaan Statistik Sektoral Pemerintah
Daerah , Kabupaten OKI tahun 2023 mendapatkan nilai 1,79 dari 5 dengan indeks
predikat “kurang”(BPS, 2024). Dengan nilai tertinggi 2,4 yang dimiliki oleh
Kabupaten Ogan Komering Ulu dan yang nilai terendah 1,19 yang dimiliki oleh

Kabupaten Lahat. Penilaian tersebut dirincikan sebagai berikut :
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Gambar 1-2 Indeks Penyelenggaraan Statistik Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera
Selatan

Sumber : BPS Provinsi Sumatera Selatan

Namun nilai di atas jauh berbeda, berdasarkan laporan hasil evaluasi Sistem

Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE) tahun 2023, Kabupaten Ogan Komering
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Ilir (OKI) berhasil memperoleh nilai indeks sebesar 3,04 dengan predikat BAIK.
Prestasi ini menempatkan Kabupaten OKI sebagai kabupaten dengan nilai tertinggi
kedua di Sumatera Selatan, setelah Kota Prabumulih. Capaian ini diharapkan dapat
mempercepat partisipasi OKI dalam mendukung transformasi menuju
pemerintahan digital yang efisien dan responsif di Indonesia sebagaimana
diharapkan dapat menopang Satu Data Indonesia. Namun hal ini menunjukkan
bahwa meskipun Kabupaten OKI telah berhasil dalam implementasi SPBE,

terdapat kekurangan signifikan dalam penyelenggaraan statistik.

1.1.2. Minimnya Sumber Daya Manusia yang memiliki kapasitas statistik

Kekurangan sumber daya manusia yang memiliki keahlian dan kapasitas
dalam bidang statistik menjadi kendala utama dalam pengelolaan data sektoral,
menghambat upaya memastikan kualitas dan keakuratan data yang dikumpulkan
dan dianalisis.

Tabel 1-1 Nilai Indeks Pembangunan Statistik dan Nilai Indeks Domain

Domain Bobot Nilai Harapan Nilai Nasional Nilai Hasil Penilaian
\ (1) (2) (3) (4) (5)
Domain Prinsip SDI 28% 2,60 1,81 1,50
Domain Kualitas Data 24% 2,60 1,70 1,74
Domain Proses Bisnis Statistik 19% 2,60 1,82 1,79
Domain Kelembagaan 17% 2,60 1,85 2,20
Domain Statistik Nasional 12% 2,60 1,74 2,00

Sumber : Hasil Evaluasi Penyelenggaraan Statistik Sektoral (EPSS) Tahun 2023
Berdasarkan Tabel 1-1 , Hasil evaluasi penyelenggaraan statistik sektoral
(EPSS) tahun 2023, hasil penilaian domain Prinsip SDI sebesar 1,50 yang artinya
penerapan prinsisp-prinsip SDI belum secara menyeluruh meliputi standar data,
metadata, interopabilitasan data,dan kode referensi data. Rendahnya nilai indeks ini
terutama pada domain Prinsip satu data dan mengindikasikan perlunya pemahaman
konsep SDI dan perbaikan dalam pengelolaan data, termasuk penerapan standar
data dan metadata yang lebih konsisten pada tahap perencanaan data(Islami, 2021),
serta peningkatan akurasi, relevansi, aksesibilitas, dan konsistensi data terutama

pada penyebarluasan data. Penyediaan kebutuhan akan data melalui portal data
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secara otomatis dapat memenuhi kebutuhan masyarakat akan keterbukaan

informasi publik melalui Portal Satu Data Indonesia (SDI) (Suryahadi, 2022).
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Gambar 1-3 Peta Jabatan Dinas Komunikasi dan Informatika

Sumber : Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten OKI

Sebagai perangkat daerah yang diberi wewenang urusan statistik di tingkat
kabupaten/kota, Dinas Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) memegang
peran sentral dalam pelaksanaan kegiatan statistik sektoral sesuai dengan
Permendagri Nomor 90 Tahun 2019. Peraturan ini mengatur tentang klasifikasi,
penyelenggaraan  statistik  sektoral ~yang menjadi tanggung jawab
Diskominfo.Namun, dalam praktiknya, banyak Diskominfo di kabupaten/kota
belum memiliki jabatan fungsional statistisi dalam peta jabatan yang tersedia. Pada
Gambar 1-3 Peta Jabatan, Bidang Pengelolaan Data Informasi Publik dan Statistik
memiliki kebutuhan Statistisi Ahli Pertama 3 orang dan Statistisi Ahli Muda 2
orang namun belum tersedia pada tahun 2024.

Dalam memastikan kegiatan  statistik  berjalan sesuai  standar,
penyelenggaraan statistik sektoral memerlukan tenaga profesional dengan
kompetensi di bidang statistik untuk melaksanakan tugas seperti pengumpulan data,

analisis, pengolahan metadata, hingga diseminasi informasi.
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Menurut Safaria et al. (2019) salah satu kesenjangan dalam implementasi
Satu Data Indonesia adalah sumber daya manusia. Masalah sumber daya manusia
dalam pengelolaan data di instansi pemerintahan daerah mencakup dua aspek utama.
Pertama, keaktifan pengelola data masih belum merata di seluruh Satuan Kerja
Perangkat Daerah (SKPD). Banyak SKPD belum memiliki pengelola data yang
aktif dan berkomitmen dalam menjalankan tugasnya. Selain itu, belum ada sistem
penilaian kinerja yang terstruktur dan terukur, serta belum tersusun rancangan
penilaian dan monitoring kinerja untuk SKPD. Hal ini berarti evaluasi terhadap
kualitas dan efektivitas kerja pengelola data belum dilakukan secara sistematis,
yang menghambat upaya perbaikan dan peningkatan kinerja. Kedua, keterampilan
teknis (hardskill) pengelola data sektoral juga menjadi kendala. Tidak semua
pengelola data memiliki keterampilan yang memadai untuk melaksanakan alur
kerja pengelolaan data secara efektif. Keterampilan teknis yang diperlukan
mencakup penggunaan perangkat lunak pengelolaan data, analisis data, serta
pemahaman terhadap standar dan prosedur pengelolaan data. Kekurangan
keterampilan ini dapat menghambat optimalisasi pengelolaan data dan berdampak
negatif pada kualitas data yang dihasilkan, yang pada akhirnya mempengaruhi
pengambilan keputusan berbasis data yang tepat dan akurat. Untuk mengatasi
masalah ini, perlu adanya upaya peningkatan keaktifan dan komitmen pengelola
data di seluruh SKPD melalui penyusunan dan penerapan sistem penilaian dan
monitoring kinerja yang terstruktur. Selain itu, perlu diadakan program pelatihan
dan pengembangan keterampilan teknis bagi pengelola data sektoral agar mereka
dapat melaksanakan tugasnya dengan lebih efektif dan efisien.

Kurangnya pemahaman yang mendalam di kalangan aktor yang bertanggung
jawab atas implementasi kebijakan Satu Data Indonesia dapat berdampak signifikan
pada efektivitas dalam memahami dan menerapkan prinsip-prinsip serta tata kelola
data yang baik. Berdasarkan penelitian Islami (2021), Salah satu masalah utama
adalah penerapan standar data dan metadata yang tidak konsisten, khususnya
selama tahap perencanaan data. Ketika aktor-aktor ini tidak memiliki pengetahuan
yang cukup mengenai standar yang diperlukan, hal tersebut dapat menyebabkan

kesalahan dalam penerapannya. Akibatnya, data yang dihasilkan menjadi kurang
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akurat, tidak relevan, dan tidak konsisten, yang dapat mengganggu upaya dalam
mencapai tata kelola data yang efektif dan terpercaya.

Suryahadi (2022) menekankan bahwa penyediaan data yang akurat dan
relevan melalui portal data sangat penting untuk memastikan aksesibilitas dan
transparansi informasi publik. motivasi para aktor ini sangat diperlukan untuk
memperbaiki pengelolaan data, menerapkan standar yang konsisten, dan
memastikan bahwa informasi yang disediakan melalui SDI dapat diakses dan

dimanfaatkan secara optimal oleh masyarakat.

1.1.3. Anggaran penyelenggaraan SDI belum maksimal

Keterbatasan anggaran menjadi hambatan utama dalam upaya meningkatkan
kualitas data serta memperkuat infrastruktur teknologi informasi yang diperlukan
untuk mencapai tujuan Satu Data Indonesia (SDI). Alokasi dana yang terbatas
berimplikasi pada beberapa aspek penting, seperti pengembangan infrastruktur,
peningkatan kapasitas dan kompetensi SDM, implementasi teknologi terbaru,
pengembangan kebijakan dan pedoman, pemberian insentif untuk kolaborasi, serta
monitoring dan evaluasi. Tanpa infrastruktur yang memadai, proses kolaboratif
dalam berbagi dan mengakses data menjadi kurang efektif, sehingga berdampak
pada integrasi dan interoperabilitas data antarinstansi.

Minimnya anggaran juga menyebabkan kurangnya investasi dalam pelatihan
dan pengembangan sumber daya manusia yang berkompeten di bidang statistik dan
manajemen data. Selain itu, keterbatasan dana menghambat adopsi teknologi
terbaru yang dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan data. Tanpa
teknologi yang mutakhir, proses pengolahan dan analisis data menjadi lebih lambat
dan rentan terhadap kesalahan, yang pada akhirnya memengaruhi kualitas data. Hal
ini diperparah dengan kurangnya insentif bagi para pengelola data untuk
mendukung tata kelola kolaboratif yang sesuai dengan prinsip SDI, seperti yang
diungkapkan oleh Ansell & Gash (2008). Mereka menekankan bahwa insentif
diperlukan untuk meningkatkan efisiensi, legitimasi, dan kredibilitas dalam
kolaborasi antarinstansi serta memperbaiki hubungan dengan pemangku

kepentingan.
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Tabel 1-2 Tabel Kegiatan pada Program Penyelenggaraan Statistik Sektoral

Urusan Pemerintahan Bidang Statitistik Anggaran 2024

Program Penyelenggaraan Statistik Sektoral

Penyelenggaraan Statistik Sektoral di Lingkup Daerah Rp 74.980.000
Kab/Kota

1 Koordinasi dan Sinkronisasi Pengumpulan, Pengolahan, Rp 40.000.000

Analisis dan Diseminasi Data Statistik Sektoral

2 Peningkatan kapasitas SDM Pemda dalam Peningkatan Rp 25.000.000
Mutu Statistik Daerah yang Terintegrasi

Membangun Metadata Statistik Sektoral Rp 9.980.000

Peningkatan Kapasitas Kelembagaan Statistik Sektoral -

| | W

Pengembangan Infrastruktur -

6  Penyelenggaraan Otorisasi Statistik Sektoral di Daerah -

Sumber : Dinas Komunikasi dan Informatika Kab. OKI, data diolah
Berdasarkan data anggaran tahun 2024, alokasi sebesar Rp 74.980.000 hanya

mampu mendukung tiga dari enam subkegiatan dalam program Penyelenggaraan
Statistik Sektoral, yaitu koordinasi pengumpulan dan pengolahan data, peningkatan
kapasitas SDM, serta pembangunan metadata statistik sektoral. Adapun kegiatan
lain, seperti pengembangan infrastruktur, peningkatan kapasitas kelembagaan, dan
penyelenggaraan otorisasi statistik sektoral belum dapat direalisasikan. Padahal,
kegiatan tersebut sangat penting untuk menyediakan jaringan dan penyimpanan
data yang cukup besar, yang menjadi kebutuhan utama dalam mendukung integrasi
data antarinstansi sesuai prinsip SDI.

Dalam konteks implementasi SDI, dukungan penguatan kelembagaan di
tingkat kabupaten/kota menjadi sangat penting. Penguatan kelembagaan diperlukan
untuk meningkatkan koordinasi antara organisasi perangkat daerah (OPD),
lembaga pemerintah, dan pihak terkait lainnya. Koordinasi yang baik memastikan
data yang dihasilkan konsisten, terintegrasi, dan dapat diandalkan, sesuai prinsip
SDI, yaitu standar data, metadata, interoperabilitas, dan kode referensi. Dengan
dukungan anggaran yang memadai dan penguatan kelembagaan yang efektif,
diharapkan implementasi Satu Data Indonesia dapat berjalan optimal dan

berkontribusi pada tata kelola pemerintahan yang lebih baik.
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Kurangnya koordinasi antarinstansi pemerintah menjadi hambatan utama
dalam implementasi SDI, padahal kolaborasi yang efektif antarinstansi sangat
diperlukan untuk mengoptimalkan penggunaan data. Perbedaan data yang
dimaksud seperti perbedaan data pengguna KB yang didapatkan oleh Dinas
Kesehatan dan DPPKB. Hal ini disebabkan perbedaan konsep dan definisi dari data
yang dikumpulkan oleh masing-masing instansi. Perbedaan dan ketidakcocokan
data antara tingkat daerah dan pusat mengakibatkan kesulitan dalam analisis dan
pengambilan keputusan berbasis data, menunjukkan perlunya standar yang lebih
ketat dan penerapan prosedur yang seragam dalam pengelolaan data. Adanya
perbedaan data di tingkat kabupaten dengan provinsi atau pusat disebabkan data
belum melalui proses verifikasi dengan lembaga vertikalnya. Seperti di kabupaten
data harus rilis pada bulan februari tapi verifikasi dengan vertikal baru di bulan
maret. Diperlukan adanya mekanisme untuk melakukan pemeriksaan data sebelum
rilis. Untuk mencapai tujuan Satu Data Indonesia, diperlukan juga nilai-nilai modal
sosial seperti kepercayaan dan komitmen dari setiap instansi yang terlibat. Interaksi
yang baik antar instansi akan membangun ikatan yang kuat, yang pada akhirnya
akan memperkuat kolaborasi dan memastikan bahwa kepentingan bersama dalam
mewujudkan Satu Data Indonesia dapat tercapai secara optimal.

Menurut Prabujaya et al, (2023) permasalahan yang menghambat
implementasi Satu Data Indonesia di Sumatera Selatan ada beberapa hal, yaitu:
Pertama, komunikasi yang transparan antara semua pihak yang terlibat dalam
pengelolaan data. Ini termasuk produsen data, pengguna data, dan pengelola portal
data. Kedua, jumlah sumber daya manusia yang kompeten untuk mengelola data
serta pembaruan pada fasilitas operasional, seperti perangkat keras dan perangkat
lunak. Ketiga, perlu dilakukan penguatan kompetensi dan evaluasi yang
berkelanjutan dalam pembagian tugas di tim pengelolaan satu data. Keempat, SOP
ini akan memberikan panduan yang jelas dan terstandar dalam menjalankan tugas-
tugas terkait pengelolaan data. Terakhir, reward dan punishment kepada Organisasi
Perangkat Daerah (OPD) yang menjadi produsen data. OPD yang berprestasi dalam
menghasilkan data yang akurat, relevan, dan tepat waktu perlu diberikan
penghargaan, sementara yang tidak memenuhi standar harus mendapatkan teguran

atau sanksi.
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Menurut Safaria et al., (2019) SDI merupakan kerjasama antara berbagai
pihak dan pemangku kepentingan (masyarakat, sektor swasta, LSM) dari tahap
inisiasi hingga pelaksanaannya. Proses Kolaborasi memungkinkan berbagai
instansi pemerintah, masyarakat, dan sektor swasta untuk bekerja sama dalam
mengumpulkan, mengelola, dan memanfaatkan data secara efektif. Selain itu
Emerson & Nabatchi (2015) menjelaskan bahwa pemerintahan yang kolaboratif
dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam pelayanan publik melalui
keterlibatan berbagai pemangku kepentingan yang beragam. Pendekatan ini juga
dapat meningkatkan transparansi dan akuntabilitas pemerintah, sebagaimana diatur
dalam UU Keterbukaan Informasi Publik (UU KIP) tahun 2008, yang mensyaratkan
pemerintah menyediakan informasi yang akurat dan mudah diakses oleh publik.

Berdasarkan uraian permasalahan dan data sebelumnya. Maka penelitian ini
perlu dilakukan mengenai “PENGARUH MOTIVASI APARATUR SIPIL
NEGARA(ASN) DAN MODAL SOSIAL ASN TERHADAP EFEKTIVITAS
KOLABORASI ASN DALAM IMPLEMENTASI KEBIJAKAN SATU DATA
INDONESIA DI KABUPATEN OGAN KOMERING ILIR”..

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian tersebut di atas maka dapat dirumuskan permasalahan
sebagai berikut :

1. Apakah motivasi ASN berpengaruh terhadap efektivitas kolaborasi ASN
dalam implementasi Satu Data di Kabupaten Ogan Komering Ilir?

2. Apakah modal sosial ASN berpengaruh terhadap efektivitas kolaborasi
ASN dalam implementasi Satu Data di Kabupaten Ogan Komering Ilir?

3. Apakah motivasi ASN dan modal sosial ASN berpengaruh secara
bersamaan(simultan) terhadap efektivitas kolaborasi ASN dalam
Implementasi Satu Data di Kabupaten Ogan Komering Ilir?

4. Berapa besar pengaruh motivasi ASN terhadap efektivitas kolaborasi ASN
dalam implementasi Satu Data di Kabupaten Ogan Komering Ilir?

5. Berapa besar pengaruh modal sosial ASN terhadap efektivitas kolaborasi
ASN dalam implementasi Satu Data di Kabupaten Ogan Komering Ilir?
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6. Berapa besar pengaruh motivasi ASN dan modal sosial ASN terhadap
efektivitas kolaborasi ASN dalam implementasi Satu Data di Kabupaten
Ogan Komering Ilir?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian yang telah dilakukan untuk tesis ini adalah sebagai

berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh motivasi ASN terhadap efektivitas kolaborasi
ASN dalam implementasi Satu Data di Kabupaten Ogan Komering Ilir.

2. Untuk mengetahui pengaruh modal sosial ASN terhadap efektivitas
kolaborasi ASN dalam implementasi Satu Data di Kabupaten Ogan
Komering Ilir.

3. Untuk mengetahui pengaruh motivasi ASN dan modal sosial ASN secara
bersamaan(simultan) terhadap efektivitas kolaborasi ASN dalam
implementasi Satu Data di Kabupaten Ogan Komering Ilir.

4. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh motivasi ASN terhadap
efektivitas kolaborasi ASN dalam implementasi Satu Data di Kabupaten
Ogan Komering Ilir?

5. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh modal sosial ASN terhadap
efektivitas kolaborasi ASN dalam implementasi Satu Data di Kabupaten
Ogan Komering Ilir?

6. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh motivasi ASN dan modal sosial
ASN terhadap efektivitas kolaborasi ASN dalam implementasi Satu Data
di Kabupaten Ogan Komering Ilir?

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki manfaat baik secara teoritis maupun praktis terkait pengaruh
motivasi dan modal sosial ASN terhadap efektivitas kolaborasi ASN dalam
implementasi Satu Data Indonesia di Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI). Secara
garis besar, manfaat dari penelitian ini meliputi manfaat teoritis dan manfaat praktis,
yaitu:
1) Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan tidak hanya memperkaya literatur tentang motivasi

pelayanan publik, modal sosial, dan kolaborasi antarinstansi, tetapi juga
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memberikan kontribusi penting dalam pengembangan teori motivasi dan modal
sosial dalam konteks kebijakan publik di tingkat daerah. Penelitian ini dapat
mengungkap faktor-faktor motivasi spesifik yang memengaruhi kolaborasi ASN
lintas instansi dan memperluas teori modal sosial dengan menunjukkan bagaimana
kepercayaan, jaringan kerja, dan norma kolaborasi dapat mendorong efektivitas
implementasi kebijakan Satu Data. Modal sosial yang kuat di antara ASN dapat
meningkatkan integrasi data dan kualitas layanan publik, sehingga hasil penelitian
ini juga berpotensi menjadi acuan dalam penerapan kebijakan serupa di daerah lain
yang menghadapi tantangan serupa.
2) Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan praktis bagi
Pemerintah Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI) terhadap penguatan kolaborasi
antarinstansi dalam implementasi Satu Data Indonesia, seperti pengembangan
program/kegiatan pelatihan dan lokakarya yang dirancang khusus untuk
meningkatkan motivasi dan modal sosial ASN. Program/kegiatan ini bisa
difokuskan pada peningkatan pemahaman ASN tentang pentingnya kolaborasi
lintas sektoral serta keterampilan teknis dalam pengelolaan data sesuai standar SDI.
Selain itu, pemerintah OKI dapat membentuk tim koordinasi lintas instansi dengan
sistem evaluasi kinerja yang terstruktur, yang akan memantau dan mendukung
keberlanjutan upaya kolaborasi ini. Rekomendasi ini tidak hanya memperkuat
integrasi data sektoral, tetapi juga membangun kepercayaan antarinstansi melalui
peningkatan modal sosial, yang pada akhirnya akan memperbaiki efisiensi
operasional, transparansi, dan akurasi data. Temuan ini juga dapat menjadi
pedoman bagi daerah lain yang sedang menerapkan Satu Data Indonesia, sehingga

mampu memperkuat implementasi kebijakan melalui pendekatan serupa.
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